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MOTTO 

 ُ
ٰ
حُوْا فىِ الْمَجٰلسِِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اٰللّ ا اِذَا قِيْلَ لكَُمْ تَفَسَّ هَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓ ايَُّ يٰٰٓ

ُ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتُوا 
ٰ
لكَُمْْۚ وَاِذَا قِيْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَرْفَعِ اٰللّ

ُ بِمَا تَعْمَلوُْنَ خَبِيْر  
ٰ
 الْعِلْمَ دَرَجٰت ٍۗ وَاٰللّ

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 

“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.”  

(Q.S. Al-Mujadilah: 11) 
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ABSTRAK 

Ahmadi, Kurnia. 2024. Efektivitas Model Pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) terhadap Motivasi Belajar dan Prestasi 

Belajar Matematika Siswa Kelas V di MI Dekoro Kota Pekalongan. 

Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam 

Negeri (UIN) K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

Fatmawati Nur Hasanah, M.Pd. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran STAD, Motivasi Belajar 

Matematikar, Prestasi Belajar Matematika, Matematika.  

Matematika, sebagai mata pelajaran yang mencakup nalar, 

logika, dan berpikir kritis, seringkali menimbulkan kendala dan 

problematika dalam proses pembelajarannya. Banyak siswa yang 

kurang termotivasi dan mengalami kesulitan dalam memahami dasar-

dasar matematika. Dalam mengatasi tantangan ini, penerapan model 

inovatif seperti Student Team Achievement Division (STAD) muncul 

sebagai solusi yang efektif untuk meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar siswa. 

Dari permasalahan yang ada, peneliti melaksanakan penelitian 

dengan rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana Efektivitas Model 

Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) terhadap 

motivasi belajar siswa kelas V di MI Dekoro Kota Pekalongan?, 2) 

Bagaimana Efektivitas Model Pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) terhadap prestasi belajar matematika 

siswa kelas V di MI Dekoro Kota Pekalongan?. Adapun tujuan 

penelitian ini Untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran 

STAD terhadap motivasi belajar dan prestasi belajar matematika siswa 

kelas V di MI Dekoro Kota Pekalongan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian kuasi eksperimen. Sampel yang digunakan adalah sampel 

jenuh dari populasi kelas V di MI Dekoro Kota Pekalongan, terdiri 

dari 49 siswa, dengan kelas kontrol (VA) sebanyak 25 siswa dan kelas 

eksperimen (VB) sebanyak 24 siswa. Metode pengumpulan data 

meliputi penggunaan angket dan tes, yang keduanya dilakukan 

sebelum (pretest) dan setelah (posttest) perlakuan. Analisis data 

dimulai dengan uji pendahuluan, uji prasyarat, dan uji hipotesis 

menggunakan independent simple t-test. 
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Metode pembelajaran 

STAD efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V di 

MI Dekoro Pekalongan dengan nilai t_hitung sebesar 20,625 > t-tabel 

(2,012), dengan perolehan nilai rata-rata sebelum perlakukan 42,75 

dan sesudah perlakuan 81,83, 2) Metode pembelajaran STAD efektif 

dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas V di MI 

Dekoro Pekalongan dengan nilai t_hitung sebesar 3,666 > t-tabel 

(2,012), dengan perolehan nilai rata-rata pretest 50,83 dan posttest 

80,83. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di lingkungan sekolah, Matematika adalah sebagai mata 

pelajaran yang mendalam mengenai nalar, logika, dan pemikiran 

kritis. Pembelajaran Matematika bukan hanya berkaitan dengan 

perhitungan semata, melainkan juga sebagai studi yang 

memungkinkan seseorang memecahkan masalah secara sistematis. 

Pentingnya pembelajaran Matematika melibatkan pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa, serta membentuk 

dasar untuk pemahaman konseptual yang lebih luas (Manurung et 

al., 2020: 1294). 

Pentingnya penguasaan materi Matematika pada tingkat 

Sekolah Dasar (SD) sangat signifikan. Kemampuan siswa dalam 

menguasai konsep Matematika tidak hanya memengaruhi prestasi 

akademis mereka, tetapi juga membentuk dasar untuk kemampuan 

berpikir logis dan kritis. Jika siswa tidak dapat menguasai materi 

Matematika, hal ini dapat berdampak pada kemampuan mereka 

dalam memecahkan masalah secara sistematis dan menerapkan 

nalar logis dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

keberhasilan dalam pembelajaran Matematika di SD menjadi 

esensial untuk membentuk landasan pendidikan yang kokoh bagi 

siswa. (Manurung et al., 2020: 1297). 

Dalam konteks ini, permasalahan pemahaman matematika 

juga terjadi pada siswa kelas V MI Dekoro Pekalongan, yang 

dapat diidentifikasi melalui hasil observasi pembelajaran, terutama 

pada mata pelajaran matematika. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa model konvensional yang umumnya digunakan di MI 

Dekoro kurang efektif dalam meningkatkan motivasi siswa dan 

memudahkan pemahaman materi matematika. Model 

pembelajaran yang bersifat konvensional, seperti penyampaian 

materi dan penjelasan contoh soal, tampaknya tidak memberikan 

dukungan yang memadai terhadap partisipasi aktif siswa dalam 
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proses pembelajaran (Observasi di MI Dekoro, 15 Desember 

2023). 

Observasi ini menyoroti kebutuhan akan penyesuaian 

dalam model pembelajaran di MI Dekoro. Model konvensional 

yang kurang memfasilitasi interaksi antar siswa dan lebih 

menekankan peran dominan pendidik dapat menjadi penghambat 

dalam perkembangan pemahaman konsep matematika siswa. Oleh 

karena itu, diperlukan solusi yang lebih efektif dan inovatif dalam 

bentuk penerapan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

aktivitas siswa, memotivasi mereka, dan memudahkan 

pemahaman materi matematika. 

Untuk mengatasi permasalahan model pembelajaran di 

sekolah dasar yang masih kadang menggambarkan siswa sebagai 

objek belajar, bukan subjek dalam pembelajaran (Fitriyani et al., 

2021: 98), diperlukan solusi yang konkret. Penting bagi pendidik 

untuk merancang dan menerapkan model pembelajaran yang tidak 

hanya memotivasi siswa dalam menyelesaikan tugas, tetapi juga 

memfasilitasi pemahaman materi secara lebih baik. Model 

pembelajaran yang bermakna dapat dianggap sebagai solusi, di 

mana rencana atau pola dalam menyusun kurikulum, mengelola 

materi peserta didik, dan memberikan panduan kepada pendidik di 

kelas (Rehalat, 2016: 4), menjadi instrumen kunci dalam 

meningkatkan kegairahan siswa terhadap pembelajaran 

Matematika. Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan 

membawa dampak positif, memudahkan siswa dalam mencapai 

pemahaman yang optimal dan hasil belajar yang memuaskan 

(Rehalat, 2016: 4). 

Dalam sebuah penelitian model pembelajaran Student 

Team Achievement Division (STAD) dapat mengatasi hasil belajar 

atau prestasi belajar siswa, terutama pada pembelajaran 

matematika. Penelitian oleh Lestari et al. (2018), menyebutkan 

bahwa Melalui kegiatan pembelajaran STAD dapat mengaktifkan 

siswa (student centered) yang selanjutnya berdampak positif pada 

motivasi belajar matematika. Penelitian oleh Artini (2016), 

menyebutkan bahwa upaya meningkatkan hasil belajar siswa 
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dengan metode Pembelajaran Model STAD (Student Team 

Achievement Division), mampu meningkatkan prestasi belajar 

matematika siswa. Dari beberapa penelitian tersebut terbukti 

bahwa model pembelajaran STAD dapat meningkatkan prestasi 

belajar matematika siswa. 

STAD merupakan metode pembelajaran kooperatif yang 

sederhana dan efektif, terutama bagi pendidik yang baru mengenal 

strategi pembelajaran kooperatif. Dalam model ini, kelompok 

kecil dengan tingkat kemampuan yang beragam bekerja sama 

mencapai tujuan pembelajaran, mendorong aktivitas dan interaksi 

antar peserta didik guna mencapai prestasi maksimal (Wulandari, 

2022: 18). Prestasi belajar sering dijadikan ukuran untuk menilai 

sejauh mana seseorang menguasai materi yang diajarkan, terutama 

dalam konteks pembelajaran matematika. Prestasi belajar 

mencerminkan perubahan yang dicapai oleh siswa dan diukur 

dalam simbol, angka, huruf, atau kalimat sebagai tolak ukur 

keberhasilan siswa dalam berpikir dan berperilaku (Lesnussa et al., 

2015: 149). 

Motivasi memainkan peran krusial dalam mencapai 

prestasi belajar yang optimal. Dalam konteks pembelajaran 

Matematika, tingkat motivasi siswa dapat menjadi penentu 

keberhasilan mereka dalam memahami dan menguasai konsep-

konsep matematika yang diajarkan. Motivasi yang tinggi 

cenderung mendorong siswa untuk lebih fokus, tekun, dan 

bersemangat dalam mengatasi tantangan pembelajaran. 

Sebaliknya, kurangnya motivasi dapat mengakibatkan 

ketidakberlanjutan dalam upaya belajar, menghambat pemahaman 

materi, dan pada akhirnya mempengaruhi prestasi belajar siswa di 

bidang Matematika (Nasution et al., 2024: 372). 

Hasil observasi lapangan di MI Dekoro, Pekalongan, 

memberikan gambaran yang kongkrit terkait dengan peran 

motivasi dalam prestasi belajar siswa. Ditemukan bahwa tingkat 

motivasi siswa kelas V, terutama dalam pembelajaran Matematika, 

memiliki korelasi yang signifikan dengan pencapaian prestasi 

belajar mereka. Siswa yang menunjukkan motivasi tinggi 
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cenderung lebih aktif, berpartisipasi lebih intens dalam 

pembelajaran, dan mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Sebaliknya, siswa dengan motivasi rendah cenderung mengalami 

kesulitan dalam memahami materi dan memiliki pencapaian 

belajar yang kurang memuaskan. Observasi ini mengukuhkan 

pentingnya memahami dan mengelola motivasi siswa dalam 

konteks pembelajaran Matematika di MI Dekoro (Observasi di MI 

Dekoro, 15 Desember 2023). 

Model pembelajaran Student Team Achievement Division 

(STAD) menonjolkan berbagai kelebihan. Oleh karena itu, 

penelitian yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Student 

Team Achievement Division (STAD) Terhadap Motivasi Belajar 

dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V di MI Dekoro 

Kota Pekalongan” menjadi relevan untuk mengidentifikasi 

dampak positif model pembelajaran STAD terhadap prestasi 

belajar matematika siswa dengan mempertimbangkan motivasi 

belajar mereka. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat 

diketahui bahwa identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya Efektivitas Model Pembelajaran Konvensional: 

Model pembelajaran konvensional yang umumnya digunakan 

di MI Dekoro kurang efektif dalam meningkatkan motivasi 

siswa dan memudahkan pemahaman materi matematika. 

2. Kurangnya Interaksi dan Aktivitas Siswa: Model pembelajaran 

konvensional kurang memfasilitasi interaksi antar siswa dan 

lebih menekankan peran dominan pendidik, sehingga 

menghambat perkembangan pemahaman konsep matematika 

siswa. 

3. Tingkat Motivasi Belajar yang Rendah: Tingkat motivasi 

siswa kelas V di MI Dekoro, terutama dalam pembelajaran 

Matematika, memiliki korelasi yang signifikan dengan 

pencapaian prestasi belajar mereka. Siswa yang motivasinya 

rendah cenderung mengalami kesulitan dalam memahami 
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materi dan memiliki pencapaian belajar yang kurang 

memuaskan. 

4. Kurangnya Pemahaman Konsep Matematika: Hasil observasi 

pembelajaran menunjukkan bahwa sebagian siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep matematika, yang dapat 

mempengaruhi pencapaian prestasi belajar mereka. 

5. Kurangnya Penerapan Model Pembelajaran Inovatif: Sekolah 

belum menerapkan model pembelajaran inovatif yang dapat 

meningkatkan aktivitas siswa, memotivasi mereka, dan 

memudahkan pemahaman materi matematika, seperti model 

pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang ada, berikut adalah batasan-

batasan masalah yang dapat diterapkan dalam penelitian ini: 

1. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian eksperimen. 

2. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V di MI 

Dekoro Kota Pekalongan. Keseluruhan populasi akan 

dijadikan sampel (total sampling). 

3. Penelitian ini terbatas pada model pembelajaran STAD dan 

materi pembelajaran matematika dalam Kelipatan Persekutuan 

Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB). 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan 

memaparkan beberapa masalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana Efektivitas Model Pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) terhadap motivasi belajar 

siswa kelas V di MI Dekoro Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana Efektivitas Model Pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) terhadap prestasi belajar 

matematika siswa kelas V di MI Dekoro Kota Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dengan adanya rumusan masalah yang telah disebutkan, 

maka penelitian ini mempunyai tujuan : 
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1. Untuk menganalisis Efektivitas Model Pembelajaran Student 

Team Achievement Division (STAD) terhadap motivasi 

belajar siswa kelas V di MI Dekoro Kota Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis Efektivitas Model Pembelajaran Student 

Team Achievement Division (STAD) terhadap prestasi belajar 

matematika siswa kelas V di MI Dekoro Kota Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka 

diselenggarakan suatu kegiatan pennelitian: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1.6.1.1 Kontribusi terhadap Teori Pembelajaran 

Menambah pemahaman tentang efektivitas model 

pembelajaran STAD dalam konteks pembelajaran matematika 

di tingkat sekolah dasar. Memberikan kontribusi terhadap 

literatur pendidikan dengan menguji relevansi model 

pembelajaran dengan tingkat motivasi belajar siswa. 

1.6.1.2 Pengembangan Konsep Motivasi Belajar 

Memperkaya pemahaman tentang hubungan antara 

model pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Memberikan 

wawasan mengenai bagaimana faktor-faktor motivasi belajar 

dapat memoderasi pengaruh model pembelajaran terhadap 

prestasi belajar. 

1.6.1.3 Konteks Sekolah Dasar 

Menyediakan informasi spesifik mengenai penggunaan 

model pembelajaran STAD dalam pembelajaran matematika di 

tingkat sekolah dasar. Menyumbangkan data empiris untuk 

memahami keefektifan model pembelajaran ini pada tingkat 

pendidikan dasar. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Rekomendasi Kebijakan Pendidikan 

Menyediakan dasar bagi pihak-pihak terkait, seperti 

guru dan pengambil kebijakan pendidikan, untuk 

mempertimbangkan atau mengembangkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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1.6.2.2 Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

Memberikan panduan bagi guru untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika melalui penerapan model 

pembelajaran STAD. Memperkuat hubungan antara 

pembelajaran dan motivasi belajar siswa. 

1.6.2.3 Intervensi Pendidikan 

Memberikan dasar bagi pembuatan program atau 

intervensi pendidikan khusus yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan, pada gilirannya, meningkatkan 

prestasi belajar. 

1.6.2.4 Pengembangan Riset Lanjutan 

Membuka peluang untuk penelitian lanjutan yang dapat 

mendalam ke dalam faktor-faktor lain yang memengaruhi 

prestasi belajar matematika di tingkat sekolah dasar.
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BAB V 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MI Dekoro 

Kota Pekalongan terkait efektivitas pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) terhadap motivasi belajar dan 

prestasi belajar matematika siswa kelas V, diperoleh beberapa 

kesimpulan yang relevan dengan rumusan masalah: 

1. Penerapan model pembelajaran Student Team Achievement 

Division (STAD) efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas V di MI Dekoro Kota Pekalongan. Sebelum 

diterapkannya model STAD, motivasi belajar siswa berada 

dalam kategori rendah dengan rata-rata skor 42,75. Namun, 

setelah penerapan model STAD, terjadi peningkatan signifikan 

dalam motivasi belajar siswa dengan rata-rata skor mencapai 

81,83, yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai sesudah perlakuan motivasi belajar 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan nilai 

t_hitung sebesar 20,625 dan t_tabel sebesar 2,012. Hal ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran STAD mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa secara efektif. 

2. Penerapan model STAD secara signifikan meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Sebelum diterapkannya model STAD, 

prestasi belajar siswa berada dalam kategori sangat kurang 

dengan rata-rata skor 50,83. Namun, setelah penerapan model 

STAD, terjadi peningkatan yang signifikan dalam prestasi 

belajar siswa, dengan rata-rata skor mencapai 80,83, yang 

termasuk dalam kategori sangat baik. Analisis statistik 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai 

posttest prestasi belajar siswa antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, dengan nilai t_hitung sebesar 3,666 dan t_tabel 

sebesar 2,012. Hal ini menunjukkan bahwa model 
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pembelajaran STAD efektif dalam meningkatkan prestasi 

belajar matematika siswa. 

4.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan kepada guru, siswa, dan peneliti selanjutnya: 

1. Bagi Guru 

Menerapkan model pembelajaran STAD secara 

terencana dan terstruktur dalam pembelajaran matematika 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Guru dapat 

menggunakan berbagai strategi kolaboratif dan kerja kelompok 

untuk memaksimalkan efektivitas model STAD. 

Memperhatikan faktor motivasi belajar siswa sebagai kunci 

utama dalam proses pembelajaran. Guru perlu 

mengidentifikasi dan memahami kebutuhan serta minat belajar 

siswa untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung dan memotivasi mereka. Melakukan evaluasi dan 

pemantauan secara berkala terhadap kemajuan belajar siswa 

setelah menerapkan model pembelajaran STAD. Dengan 

memantau progres siswa, guru dapat menyesuaikan strategi 

pembelajaran secara tepat guna. 

2. Bagi Siswa 

Meningkatkan partisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran dengan mengambil peran yang aktif dalam kerja 

kelompok dan kolaborasi dengan teman sekelas. Siswa perlu 

menyadari pentingnya kerja sama dan komunikasi efektif 

dalam mencapai tujuan pembelajaran bersama. Membangun 

motivasi intrinsik untuk belajar dengan menetapkan tujuan 

belajar yang jelas dan relevan dengan minat dan aspirasi 

pribadi. Siswa juga perlu mengembangkan kesadaran akan 

pentingnya motivasi dalam mencapai kesuksesan akademik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Melakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam 

untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi 

efektivitas model pembelajaran STAD dalam berbagai konteks 

dan mata pelajaran. Mengintegrasikan metode penelitian 
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kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih holistik 

tentang pengalaman siswa dan guru dalam menerapkan model 

STAD, serta dampaknya terhadap proses pembelajaran. 

Mengadopsi pendekatan penelitian tindakan untuk melibatkan 

guru dan siswa secara aktif dalam merancang dan 

mengimplementasikan model pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka. 
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